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ABSTRACT

One of the tough problems faced by many students in completing college is the completion of a thesis.
Factors that become obstacles for students in completing their thesis include having low self-efficacy.
For students who have low self-efficacy they will run away from this problem and do not want to find
good solutions or strategies to solve the problems they face. And vice versa for those who have high
self-efficacy they will try to find a way out or a strategy to deal with it, namely by using coping
mechanisms, so that they can complete their thesis quickly. the aim of this research is To find out the
correlation between self-efficacy and coping mechanism in facing thesis with medical students of
Mahayati University class of 2019. The type of research used in this study is quantitative analytic
with a cross-sectional design. Based on the inclusion and exclusion criteria, a sample of 111 people
was obtained. Data analysis used the spearman's correlation test. It is known that the frequency
distribution of the respondents' self-efficacy is mostly moderate as many as 78 people (74.3%) and
most of the coping mechanisms are maladaptive as many as 62 people (55.9%). There is a significant
correlation between self-efficacy and coping mechanisms (p-value = 0.002) and also displays a
correlation value of 0.297. Based on the analysis and discussion above, that there is a significant
relationship between self-efficacy and coping mechanisms in the 2019 class of Malahayati University
Medical students who are taking their thesis.
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ABSTRAK

Salah satu persoalan berat yang dihadapi banyak mahasiswa dalam menyelesaikan kuliah adalah
penyelesaian skripsi. Faktor yang menjadi kendala bagi mahasiswa dalam menyelesaikan skripsi
antara lain ialah memiliki efikasi diri yang rendah. Bagi mahasiswa yang memiliki efikasi diri yang
rendah mereka akan lari dari masalah ini dan tidak mau mencari solusi atau srategi yang baik untuk
memecahkan masalah yang dihadapinya. Dan sebaliknya bagi mereka yang memiliki efikasi diri yang
tinggi mereka akan berusaha mencari jalan keluar atau strategi dalam menghadapinya yaitu dengan
menggunakan mekanisme coping, sehingga mereka dapat menyelesaikan skripsinya dengan cepat. .
Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui hubungan efikasi diri dengan mekanisme koping
dalam menghadapi skripsi mahasiswa kedokteran Universitas Malahayati angkatan 2019. Jenis
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah analitik kuantitatif dengan rancangan penelitian
ini menggunakan rancangan cross sectional. Berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi didapatkan
sampel sebanyak 111 orang. Analisa data menggunakan uji korelasi spearman’s. Diketahui distribusi
frekuensi efikasi diri responden sebagian besar adalah sedang sebanyak 78 orang (74.3%) dan
mekanisme koping sebagian besar adalah maladaptif sebanyak 62 orang (55.9%). Terdapat hubungan
yang signifikan antara efikasi diri dengan mekanisme koping (p-value = 0.002) dan juga
menampilkan nilai korelasi sebesar 0.297. Berdasarkan analisa dan pembahasan di atas, yaitu
Terdapat hubungan yang signifikan antara efikasi diri dengan mekanisme koping pada mahasiswa
Kedokteran Universitas Malahayati angkatan 2019 yang sedang mengambil skripsi.

Kata kunci : Efikasi Diri, Mekanisme Koping, Skripsi
seberapa jauh seseorang mampu melakukan
PENDAHULUAN sesuatu perilaku dalam situasi tertentu.
Efikasi diri atau self efficacy adalah Dengan demikian bahwa efikasi diri (self

ekspektasi keyakinan (harapan) tentang efficacy) dapat didefinisikan sebagai
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keyakinan bahwa kita mampu melakukan
suatu perilaku dengan baik. Efikasi diri
menentukan apakah kita dapat bertahan
saat menghadapi kesulitan atau kegagalan,
dan bagaimana kesuksesan atau kegagalan
dalam melakukan suatu tugas tertentu
mempengaruhi perilaku kita di masa depan
(Bandura, 1997).

Mahasiswa akan menghadapi
serangkaian beban studi dan kewajiban
yang harus  diselesaikannya  dalam
mencapai gelar sarjana yang sesuai dengan
bidang yang dipilihnya. Salah satu syarat
yang turut menjadi faktor penentu
kelulusan mahasiswa di perguruan tinggi
yaitu skripsi. Skripsi bagi mahasiswa
adalah suatu kewajiban vyang harus
diselesaikan dalam jangka waktu yang
sesingkat mungkin. Tetapi, menyelesaikan
sebuah  skripsi tidaklah ~ semudah
mengerjakan makalah ataupun tugas-
tugas mata kuliah pada umumnya.
Banyak hal yang dapat menjadi kendala
untuk  mampu menyelesaikan  skripsi,
sehingga membuat sebagian mahasiswa
merasa terbebani dan menjadi stress
(Wawan, 2014).

Mekanisme koping merupakan sebuah
cara atau usaha yang biasa digunakan oleh
individu dalam menyelesaikan masalah,
mengatasi  berbagai perubahan dalam
kehidupan sehari-hari dan situasi yang
mengancam atau mengganggu baik secara
kognitif maupun perilaku (Indotang, 2015).

Mekanisme koping terbagi menjadi
mekanisme koping adaptif dan maladaptif.
Mekanisme koping yang mendukung dari
fungsi integrasi, petumbuhan, belajar, dan
mencapai tujuan disebut mekanisme koping
adaptif. Ciri-cirinya adalah berbincang
dengan orang lain, efektif dalam
menyelesaikan masalah, teknik relaksasi,
latihan seimbang, dan aktivitas konstruktif.
Suatu mekanisme koping yang
menghambat  dari  fungsi  intergrasi,
memecahkan pertumbuhan, menurunkan
otonomi, dan cenderung menguasai
lingkungan disebut mekanisme koping
maladaptif (Stuart dan Sundeen, 1995
dalam Nasir & Mubhith, 2011).
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Namun tidak semua mahasiswa akan
stress dan malas untuk mengerjakan
skripsinya jika terlambat, semua tergantung
dari  mekanisme  koping  mahasiswa
tersebut. Masalah-masalah yang muncul
selama  proses  mengerjakan  skripsi
merupakan  konsekuensi  yang  harus
dihadapi oleh mahasiswa. Stres dan tekanan
emosi yang menyertai masalah karena
mengerjakan skripsi mau tidak mau harus
dipecahkan mahasiswa dengan strategi
tertentu.Tingkat ~ stress  yang  tinggi
memungkinkan mahasiwa menghindar dari
masalah atau menghindar dari masalah
yang akan berujung pada penumpukan
masalah di kemudian hari yang akan
membuat individu tersebut  semakin
tertekan dan melakukan mekanisme koping
maladitif yang berdampak pada hal-hal
yang tidak baik seperti makan yang
berlebihan, minum  minuman  Keras,
merokok atau menggunakan obat-obatan
dengan tujuan untuk menghilangkan
masalah sesaat, bahkan sampai ada yang
melakukan bunuh diri padahal hanya
merupakan upaya untuk menunda masalah
dan bukan menyelesaikan masalah (Nasir
dan Mubhith, 2011).

Penelitian yang dilakukan Asnawan
(2016) mengatakan bahwa kebanyakan
mahasiswa mengalami kesulitan mulai dari
kemampuan mahasiswa dalam menulis
skripsi,  komunikasi ~ dengan  dosen
pembimbing, hal tersebut yang dapat
memberikan tekanan dan mengganggu
proses pengerjan skripsi ditambah tidak
sedikit mahasiswa justru berpikir negatif
ketika mengalami hambatan sampai timbul
kejadian yang tidak diharapkan.

Hasil penelitian Fasya dkk. (2019),
menyatakan bahwa mayoritas terbanyak
mahasiswa dalam membuat skripsi berada
pada tingkat stress sedang sebanyak 64
orang (48.5%), stress ringan 38 orang
(38.4%) dan 12 orang (9.1%) mengalami
stress berat. Hal ini karena mekanisme
koping buruk.

Berdasarkan presurvey yang telah
dilakukan kepada 20 mahasiswa yang ada
di Malahayati, terdapat 15 mahasiswa
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(75%) mahasiswa ini  menggunakan
mekanisme koping maladaptif, sedangkan 5
mahasiswa  (25%) mahasiswa  lagi
menggunakan meknisme koping adaptif.
Sehingga berdasarkan hasil dari presurvey
ini  didapatkan sebanyak 15 (75%)
mahasiswa menerapkan mekanisme koping
maladaptif atau menggunakan mekanisme
koping yang buruk dalam menghadapi
tekanan (minum minuman beralkohol, main
game yang berlebihan, dan juga merokok)
dan sisanya lagi 5 (25%) menerapkan
mekanisme koping yang adaptif yaitu
menggunakan mekanisme koping yang baik
dalam menghadapi tekanan (beribadah,
tetap mengerjakan skripsi, beristirahat yang
cukup, dan berjalan-jalan secukupnya).

Pada beberapa kejadian kasus yang
terjadi di salah satu Universitas di Bandung
yang ditulis oleh Rengga (2018) dalam
sebuah artikel berita CNN Indonesia
memaparkan bahwa ada dua orang
mahasiswa yang melakukan aksi bunuh diri
di kamar kos, sebelumnya kedua
mahasiswa tersebut sempat mengeluhkan
soal kondisi permasalahan mengenai
proses penyusunan skripsi yang
membuatnya merasa stress. Satu cara yang
dapat  digunakan  seseorang  dalam
menyelesaikan suatu masalah, mengatasi
suatu perubahan yang terjadi, dan situasi
yang mengancam, baik secara kognitif
maupun prilaku adalah mekanisme koping.
Semakin jelek (maladaptif) mekanisme
koping seseorang maka semakin besar
kemungkinan seseorang tersebut menjadi
stres dan bahkan dapat menjadi depresi
(Azizah, 2011).

Bagi mahasiswa yang memiliki efikasi
diri yang rendah mereka akan menghindari
masalah ini dan tidak mau mencari solusi
atau srategi yang baik untuk memecahkan
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Penelitian ~ oleh  Sujono  (2014)
menunjukkan bahwa efikasi diri memiliki
hubungan dengan koping yang berfokus
pada masalah dalam proses penyusunan
skripsi pada mahasiswa FMIPA UNMUL.
Sama halnya juga penelitian Cahyani
(2022) dimana efikasi diri  memiliki
hubungan  yang  bermakna  dengan
mekanisme koping. Bahwa peran efikasi
diri sebagai mekanisme kognitif
memunculkan fungsi control individu
dalam bereaksi terhadap stress. Individu
yang yakin dengan kemampuannya
mengontrol stress secara efektif cenderung

tidak gelisah.  Sebaliknya jika individu
tidak yakin akan fungsi kontrolnya
menghadapi keadaan yang tidak

menyenangkan cenderung akan mengalami
stress. Hal ini berarti bahwa efikasi diri
berpengaruh pada emosi individu, yang
berimplikasi pula pada kemampuannya
menghadapi stressor (coping) (
Bandura,1997). Tujuan penelitan ini adalah
untuk melihat hubungan efikasi diri dengan
mekanisme koping dalam menghadapi
skripsi mahasiswa Kedokteran
UniversitasmMalahayati Angkatan 2019

METODE

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analitik kuantitatif
dengan rancangan penelitian ini
menggunakan rancangan cross sectional.
Berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi
didapatkan sampel sebanyak 111 orang.
Analisa data menggunakan uji korelasi
spearman’s.

HASIL

Karakteristik Responden

Jenis Kelamin

Tabel 1 Distribusi Karakteristik Responden
Berdasarkan  Jenis Kelamin  Pada

ma?’alah yang dihadgpiny_a, justru merelfa Mahasiswa Kedokteran  Universitas
lebih senang mencari kesibukan yang lain Malahayati
seperti mencari pekerjaan, mengikuti Jenis Jumlah Persentase
organisasi dan lain sebagainya dan Keliém'”
meninggalkan skiripsi yan ng merek Laki 45 40.5%

e. ggalka .S psi yang sedang e? a Perempuan 66 59.5%
kerjakan sehingga menyebabkan skripsi
mereka terlantarkan (Nova, 2010). Jumlan 111 100%
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Berdasarkan tabel 1 diketahui dari 111
responden, sebagian besar responden
berjenis kelamin perempuan sebanyak 66
orang (59.5%).

Usia

Berdasarkan tabel 2 diketahui dari 111
responden, jumlah sebagian besar responden berusia
antara 21 tahun sebanyak 55 orang (49.5%).

Analisa Univariat
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Tabel 2 Distribusi Karakteristik Responden
Berdasarkan Usia pada Mahasiswa
Kedokteran Universitas Malahayati

Usia Jumlah Persentase
19 thn 2 1.8%
20 thn 13 11.7% 49.5%
55 28.8%
21 thn 3 4.5%
23 thn 2 0.9%
24 thn 1 0.9%
25 thn 1
26 thn
Jumlah 111 100%

Distribusi Frekuensi Berdasarkan Indikator Efikasi Diri

Tabel 3 Distribusi dan Persentase indikator Efikasi Diri Terhadap Tingkat Mekanisme Koping
Dalam Menghadapi Skripsi Mahasiswa Kedokteran Universitas Malahayati

No Item Pertanyaan Skor
1 Ketika saya membuat rencana, saya yakin bisa membuatnya berhasil 406
2 Saya tidak bisa mulai pekerjaan pada saat yang seharusnya 381
3 Jika saya tidak bisa melakukan pekerjaan pertama kali, saya terus berusaha sampai bisa 368
4 Ketika saya menetapkan tujuan penting untuk diri saya, saya jarang mencapainya 377
5 Saya menyerah pada banyak hal sebelum menyelesaikannya 383
6 Saya menghindari kesulitan 351
7 Jika sesuatu terlihat rumit, saya tidak akan repot repot mencobanya 345
8 Ketika saya memiliki sesuatu yang tidak menyenangkan saya tetap 314
melakukannya sampai selesai
9 Ketika masalah tak terduga terjadi, saya tidak menanganinya dengan baik 362
10  Ketika masalah tak terduga terjadi, saya tidak menanganinya dengan baik 352
11  Saya menghindari mencoba mempelajari hal hal baru ketika hal itu terlihat sulit 396
12 Kegagalan hanya membuat saya berusaha lebih keras 354
13  Saya merasa tidak aman tentang kemapuan saya untuk melakukan sesuatu 382
14  Saya orang yang mandiri 389
15  Saya mudah menyerah 390
Berdasarkan hasil penelitian yang tetap melakukannya sampai selesai”

ditunjukan oleh tabel 4.3 di atas diketahui
bahwa indikator efikasi diri yang tinggi
ditunjukan pada pernyataan no.l “Ketika
saya membuat rencana, saya yakin bisa
membuatnya berhasil” dimana pernyataan
tersebut merupakan pernyataan favoreble,
yang berarti banyak mahasiswa setuju akan
pernyataan tersebut, dilihat dari sekor
sebesar 406. Sebaliknya hasil efikasi diri
yang rendah ditunjukan oleh pernyataan
no.8 berupa “Ketika saya  memiliki
sesuatu yang tidak menyenangkan saya

dimana pernyataan tersebut merupakan
pernyataan favoreble, yang menunjukan
sekor sebesar 314, artinya masih banyak
mahasiswa yang tidak setuju akan
pernyataan tersebut.

Distribusi Frekuensi Efikasi Diri

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat
sebagian besar efikasi diri responden
adalah kelompok sedang sebanyak 83
orang (74.8%).
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Tabel 4 Distribusi Frekuensi Efikasi Diri Mahasiswa Kedokteran Universitas Malahayati

Efikasi Diri Jumlah Persentase
Rendah 12 10.8%
Sedang 83 74.8%
Tinggi 16 14.4%
Jumlah 111 100%

Distribusi Frekuensi Berdasarkan Indikator Mekanisme Koping

Tabel 5 Distribusi dan Persentase indikator Mekanisme Koping Terhadap Tingkat Kecemasan

Menghadapi Skripsi Mahasiswa Kedokteran Universitas Malahayati

No Pernyataan
Skor
1 Saya mengalihkan pikiran saya dari masalah dengan bekerja atau melakukan 354
kegiatan lain
2 Saya berusaha berkonsentrasi untuk melakukan sesuatu untuk mengatasi masalah 364
3 Saya mendapatkan dukungan emosional dari orang lain 338
4 Saya mengambil tindakan untuk mencoba menjadi lebih baik 361
5 Saya berusaha untuk melihat masalah saat ini dengan pandangan yang positif 358
6 Saya mendapatkan kenyamanan dan pengertian dari seseorang 358
7 Saya sudah mencari sesuatu yang baik dalam apa yang terjadi pada diri saya 361
8 Saya melakukan sesuatu untuk melupakan masalah saya seperti pergi jalan-jalan, 369
belanja, menonton tv
9 Saya menerima apa yang telah terjadi pada diri saya 355
10 Saya mencoba mencari ketenangan dalam agama saya 369
11 Saya berusaha untuk mendapatkan saran atau bantuan dari orang lain tentang apa 349
yang harus dilakukan untuk menghadapi situasiin
12 Saya belajar untuk hidup dengan masalah 323
13 Saya berfikir keras tentang langkah apa yang harus saya ambil untuk menghadapi 360
masalah
14 Saya berdoa tentang apa yang terjadi pada saya 370
15 Saya mengatakan pada diri saya sendiri bahwa keadaan ini tidak nyata 295
16 Saya menggunakan alkohol untuk membuat diri saya lebih baik/ tenang 377
17 Saya menyerah berusaha untuk berurusan dengan masalah 340
18 Saya menolak untuk percaya bahwa situasi ini terjadi pada saya 332
19 Saya mengatakan hal-hal yang dapat membuat perasaan saya tidak menyenangkan 320
20 Saya tidak memerlukan bantuan dan saran dari orang lain atas masalah saya 322
21 Saya menggunakan obat lain untuk membantu saya melewati masalah 388
22 Saya mengkritik diri saya sendiri atas masalah saya 252
23 Saya tidak berusaha mencoba strategi lain dalam menghadapi masalah agar 319
menjadi lebih baik
24 Saya menyerah untuk mengatasi masalah saya 350
25 Saya menganggap masalah saya tidak penting 342
26 Saya mengungkapkan perasaan negatif saya atas masalah saya 299
27 Saya menyalahkan diri sendiri atas apa yang terjadi pada diri saya saat ini 304
28 Saya menganggap masalah saat ini merupakan hal yang tidak berarti apa-apa buat 322
saya
Berdasarkan hasil penelitian yang berarti banyak mahasiswa tidak setuju akan
ditunujkan oleh tabel 4.5 di atas diketahui pernyataan tersebut dilihat dari
bahwa pada indikator mekanisme koping sebesar 388. Sebaliknya hasil

hasil yang sudah baik (adaptif) ditunjukan
pada pernyataan no.21 “saya menggunakan
obat lain untuk membantu saya melewati
masalah” yang dimana pernyataan ini
merupakan pernyataan unfavorable, yang

maladaptif ditunjukan oleh pernyataan
no.22 berupa “Saya mengkritik diri saya
sendiri atas masalah saya” pernyataan
tersebut merupakan pernyataan unfavoreble
yang menampilkan sekor sebesar 252,
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artinya masih banyak mahasiswa yang
setuju akan pernyataan tersebut.

Distribusi frekuensi Mekanisme Koping
Tabel 6 Distribusi Frekuensi Mekanisme

Koping Mahasiswa Kedokteran
Universitas Malahayati

Mekanisme Jumlah Persentase
Koping

maladaptif 62 55.9%
adaptif 49 44.1%
Jumlah 111 100%

Berdasarkan tabel 6 dapat dilihat
sebagian  besar  mekanisme  koping
responden adalah kelompok maladaptif
sebanyak 62 orang (55.9%).

Uji Normalitas

Pada penelitian ini, uji normalitas yang
digunakan adalah one sample kolmogorov
smirnov karena jumlah sempel > 50
responden. Hasil uji normalitas di atas
terlihat bahwa efikasi diri dan mekanisme
koping memiliki p-value=0,000 (p-value <
0.05). Hal ini menunjukkan bahwa efikasi
diri dan mekanisme koping berasal dari
populasi yang berdistribusi tidak normal.

Analisa Bivariat

Hubungan  Efikasi  Diri

Mekanisme Koping

Tabel 8 Analisa Hubungan Efikasi Diri
Dengan Mekanisme Koping Pada
Mabhasiswa Kedokteran Universitas
Malahayati

Dengan

Spearman's rho n Sig r

Efikasi Diri

Mekanisme Koping 111 0.002 0.297

Berdasarkan tabel 8 diperoleh hasil uji
korelasi spearman’s antara efikasi diri
dengan mekanisme koping dengan
diperoleh nilai p-value = 0.002 (< 0.05).
Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan
yang signifikan antara efikasi diri dengan
mekanisme koping dan juga menampilkan
nilai korelasi sebesar 0.297. Nilai ini
menunjukkan korelasi antara efikasi diri
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dengan mekanisme koping yang bernilai
positif dengan tingkat keratan sedang.
Dari hasil di atas dapat diartikan semakin
tinggi efikasi diri maka mekanisme koping
semakin tinggi (adaptif).

PEMBAHASAN

Efikasi Diri

Berdasarkan hasil penelitian, dari
111 responden, yang memiliki efikasi
rendah sebanyak 12 orang (10.8%),
sedang sebanyak 83 orang (74.8%), dan
tinggi sebanyak 16 orang (14.8%).
Diketahui ~ bahwa  masih  banyak
mahasiswa yang cenderung tidak mau
menyelesaikan sesuatu yang dianggap
tidak menyenangkan, juga banyak
mahasiswa yang tidak mau mencoba
sesuatu ketika sesuatu tersebut terlihat
rumit atau cenderung menghindari
kesulitan yang dihadapi, namun masih
banyak mahasiswa juga yang yakin akan
kemampuannya dalam menyelesaikan
sesuatu.

Artinya sebagian besar mahasiswa
dapat melihat dengan cara pandang yang
positif saat menghadapi masalah atau
kesulitan sehingga mereka merasa yakin
memiliki kekuatan untuk mengendalikan
dunia mereka. Jika mahasiswa tersebut
menghadapi kendala dalam proses
penyusunan skripsi mahasiswa tersebut
akan terus berusaha menghadapi kendala
tersebut sampai masalah yang dihadapi
terselesaikan.

Mahasiswa yang sedang
menyelesaikan skripsi sering mengalami
stres. Mahasiswa dapat disebut mengalami
stres, ketika mahasiswa merasakan adanya
ketidakmampuan  dalam  menghadapi
sumber stres yang ada dan menyebabkan
tekanan dalam diri (Wawan, 2014).

Efikasi  diri  adalah  keyakinan
seseorang bahwa individu dapat menguasai
situasi, menghasilkan hasil, dan dapat
mengontrol dari usaha yang telah
dilakukan, maka efikasi diri dapat
menimbulkan gairah atau semangat yang
dapat diartikan dengan semangat seseorang
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untuk dapat menguasai situasi,
menghasilkan hasil dan dapat mengontrol
dari usaha yang telah dilakukan. Didalam
kehidupan efikasi diri sangat berperan
penting bagi kita ketika maslah itu timbul.
Efikasi diri berperan untuk menjaga
ketenangan dan mencari solusi yang rumit
diluar kemampuan diri dan menghasilkan
ketekunan pada prestasi dan dengan
prestasi diluar diri akan meningkatkan
kepercayaan dan penghargaan diri pada
individu (Myers, 2002).

Pada sisi lain  Robins (2006)
mengatakan efikasi diri yang rendah akan
membuat seseorang mengurangi usahanya
ketika harus menghadapi tantangan atau
mendapat umpan balik negatif. Bandura
menjelaskan  bahwa individu  yang
meragukan kapasitas diri mereka sendiri
akan melarikan diri dari tugas — tugas
sukar yang mereka pandang sebagai
ancaman pribadi. Dikatakan individu
dengan  efikasi diri  rendah  akan
memandang prestasinya kurang sebagali
akibat lemahnya kecerdasan pada diri
individu tersebut. Pandangan pesimis
tersebut akhimya membuat seseorang
dengan efikasi diri yang rendah akan
semakin kehilangan kepercayaan terhadap
kemampuaii  dirinya. Tekanan yang
diperoleh dari dalam dirinya sendiri itu
yang akan menimbulkan stres dalam
dirinya.

Mekanisme Koping

Berdasarkan hasil penelitian pada
tabel 4.5 dapat dilihat dari 111 responden
yang memiliki mekanisme koping adaptif
sebanyak 49 orang (44.1%) dan
maladaptis sebanyak 62 orang (55.9%).
Diketahui bahwa kebanyakan mahasiswa
cenderung menyalahkan diri sendiri atau
mengkeritik  dirinya  sendiri  ketika
dihadapkan dengan masalah, dan
mengganggap bahwa masalah yang di
hadapi ini tidak nyata, sehingga selalu
mengungkapkan peresaan yang negatif
terhadap  masalah-masalah  tersebut,
namun mahasiswa tetap menghindari

ISSN 2623-1581 (Online)
ISSN 2623-1573 (Print)

obat-obatan terlarang meski mengalami
masalah yang sulit sekalipun.

Santrock (2016) menyatakan mayoritas
mekanisme koping pada usia remaja akhir
dan dewasa muda adalah koping
maladaptif. Hal ini disebabkan pada transisi
usia remaja ke dewasa muda cenderung
labil dalam memutuskan dan belum
berpengalaman  dalam  menyelesaikan
masalah atau konflik sehingga masalah atau
konflik yang ada menjadi tidak selesai
bahkan berkelanjutan. Selain masih sulit
untuk mengenali emosinya para remaja
akhir atau dalam hal ini mahasiswa
cenderung merasakan emosi yang lebih
ekstrem dan emosi yang lebih cepat
dibandingkan dengan orang dewasa.

Menurut Rafati et al. (2017)
mahasiswa yang mencoba menghadapi
sumber stres secara adaptif, kadang-kadang
mereka mencari cara untuk mengurangi
gejala fisik, psikologis, dan kognitif yang
disebabkan oleh stres, di lain waktu, ketika
mereka merasa situasi stres di luar kendali
mereka, mereka  menghindari  atau
menerimanya. Mekanisme koping yang
digunakan individu untuk menghadapi
perubahan yang diterima bersifat vital.
Apabila mekanisme koping ini berhasil,
maka individu tersebut akan dapat

beradaptasi terhadap perubahan yang
terjadi sejak awal timbulnya stresor
tersebut.

Koping yang efektif  (adaptif)

menempati tempat yang central terhadap
kesehatan tubuh dan daya penolakan tubuh
terhadap gangguan maupun serangan suatu
penyakit dan daya penolakan tubuh
terhadap gangguan maupun serangan suatu
penyakit baik bersifat fisik maupun
psikis,sosial, spiritual (Potter & Perry,
2017).

Penggunaan mekanisme koping
tergantung bagaimana individu menghadapi
permasalahannya karena manusia itu unik
dan masing-masing memiliki mekanisme
koping variatif meskipun secara umum
koping merupakan mekanisme otomatis
ketika individu merasakan situasi yang
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menekan dan
2017).

mengancam  (Mushoffa,

Analisa Hubungan Efikasi Diri Dengan
Mekanisme Koping Pada Mahasiswa
Kedokteran  Universitas Malahayati
Angkatan 2019 Yang Sedang Menempuh
Skripsi

Dari hasil hubungan efikasi diri
dengan mekanisme koping pada mahasiswa
kedokteran Universitas Malahayati
angkatan 2019 yang sedang menempuh
skripsi diperoleh bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara efikasi diri dengan
mekanisme koping (p-value = 0.002) dan
juga menampilkan nilai korelasi sebesar
0.297. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Rafikasari
(2015) yang menyatakan bahwa terdapat
hubungan antara variabel efkasi diri dengan
strategi coping pada mahasiwa semester
akhir yang sedang menyusun skripsi. Sama
halnya juga penelitian yang dilakukan oleh
Nova (2010) berdasarkan hasil analisa data
maka diperoleh koefisien korelasi sebesar
0,715 pada taraf signifikan 0,000. yaitu
terdapat hubungan yang signifikan antara
efikasi diri dengan mekanisme koping
dalam menyusun skripsi pada mahasiswa.

Salah satu persoalan berat yang
dihadapi  banyak  mahasiswa dalam
menyelesaikan kuliah adalah penyelesaian
skripsi. Skripsi sering menjadi hal yang
sangat menakutkan bagi mahasiswa, karena
mahasiswa yang bersangkutan harus
menyediakan ~ waktu  khusus  untuk
mengerjakannya sampai selesai. Dalam
membuat  skripsi, mahasiswa  harus
mempunyai motivasi dan efikasi diri yang
baik, agar skripsinya dapat diselesaikan
dengan baik pula. Sementara, motivasi dan
efikasi diri didasari oleh adanya kebutuhan
internal yang mendorong dan mengontrol
tingkahlaku individu. Semakin komplek
aktivitas yang berkaitan dengan proses
pengerjaan skripsi dilakukan, semakin
tinggi tingkat kesulitan yang dirasakan
mahasiswa. Fenomena ini dapat
berimplikasi pada munculnya macam-
macam reaksi mahasiswa terhadap skripsi
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seperti rasa cemas, sulit berkonsentrasi,
menghindar atau bahkan meningkatkan
permasalahan  psikologis yang lain
misalnya  frustasi atau menunda
mengerjakan tugas.

Beberapa faktor yang menjadi kendala
bagi mahasiswa dalam menyelesaikan
skripsi ialah memiliki efikasi diri yang
rendah. Bagi mahasiswa yang memiliki
efikasi diri yang rendah mereka akan lari
dari masalah ini dan tidak mau mencari
solusi atau srategi yang baik untuk
memecahkan masalah yang dihadapinya,
justru mereka lebih senang mencari
kesibukan yang lain seperti mencari
pekerjaan, mengikuti organisasi dan lain
sebagainya dan meninggalkan skiripsi yang
sedang mereka  kerjakan  sehingga
menyebabkan skripsi mereka terlantarkan.
Sebaliknya bagi mereka yang memiliki
efikasi diri yang tinggi mereka akan
berusaha mencari jalan keluar atau strategi
dalam  menghadapinya vyaitu dengan
menggunakan mekanisme coping, sehingga
mereka dapat menyelesaikan skripsinya
dengan cepat (Nova, 2010).

Mekanisme koping merupakan sebuah
cara atau usaha yang biasa digunakan oleh
individu dalam menyelesaikan masalah,
mengatasi  berbagai perubahan dalam
kehidupan sehari-hari dan situasi yang
mengancam atau mengganggu baik secara
kognitif maupun perilaku (Indotang, 2015).

Bandura (1988) menjelaskan bahwa
peran efikasi diri sebagai mekanisme
kognitif memunculkan fungsi  kontrol
individu dalam bereaksi terhadap tekanan
(Stresor). Individu yang yakin dengan
kemampuannya mengontrol tekanan secara
efektif cenderung tidak gelisah. Sebaliknya
jika individu tidak yakin akan fungsi
kontrolnya menghadapi situasi yang tidak
menyenangkan cenderung akan mengalami
tekanan. Hal ini berarti bahwa efikasi diri
berpengaruh pada emosi individu yang
berimplikasi  pula pada kemampuan
menghadapi stressor (Coping).
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KESIMPULAN

Sebagian besar efikasi diri responden
adalah kelompok sedang sebanyak 78
orang (74.3%). Sebagian besar mekanisme
koping responden adalah  kelompok
maladaptif sebanyak 62 orang (55.9%).
Ada hubungan yang signifikan antara
efikasi diri dengan mekanisme koping
(pvalue = 0.002) dan juga menampilkan
nilai korelasi sebesar 0.297.
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